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TENTANG
TATA TERTIB PESERTA DIDIK

DENGAN RAIIIVIAT ALLAH YANG MAHA KUASA, KEPALA SMA UII YOGYAKARTA

MENIMBANG:
1 . Balwa dalam rangka mene iptakan bnrdaya dar tingkungan sekotatr yang balk darr

kondusif bagi pelaksanaan pembelajaran, perwujudan visi dan misi sekolah serta

nilai-nilai ajaran agama islam, maka perlu adanya tata tertib bagi peserta didik

SMA UII Yogyakarta;

2. Bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut pada poin a, perlu ditetapkan

dengan keprtrtusan I(:eyat* Sekolah

MENGINGAT:
1. Undang Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang Undang R[ Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah

Istimewa Yogyakarta;

3. Undang Undang RI Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan sebagai mana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan

Pendidikan;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang

Standar Nasional Pendidikan sebagaiman telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentarrg Standar Nasional

Pendidikan;

6. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan

Karakler;
7. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor

1 0 Tahun 2025 tentang Standar Kompetensi Lulus an pada Pendidikan Anak Usia
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengatr;

8. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor
12 Tahun 2025 tentang Standar lsi pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;

9. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor
1 Tahun 2026 tentang Standar Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;
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10. Peraturan lvlenteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nornor 21

Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan pada Pendidikan Anak Usia

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;

1L Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor

26 Tahtm2025 tentang Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidika* Dasar, dmr Je*jang Pendidikan Menengah;

12. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor
6 Tahun 2026 tentang Standar budaya sekolah aman dan nyaman;

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22

Tahun 2018 tentang Upacara Bendera;

14. Peraturan Menteri Pendidikan Nmio*al Nornor 39 Tahun 20o& tenta*rg

Pembinaan Kesiswaan

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1l 1 Tahun 2014 tentang
Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah;

16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang

Penumbuhan Budi Pekerti;

17. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2015 tentang

Kawasan Tanpa Rokok di Lingkungan Sekolah;

18. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015 tentang

Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Sekolah;

19. Peratman Menteri Pendidikan da* Kebudayaan Nomor Nomor 1& Tahun 2016
tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah bagi Siswa Baru;

20. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 tentang

Penguatan Pendidikan Karakter;
21. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor No. 22 Tahun 2018

tentang Upaeara Be*dera di Sekolah;

22. Perafixan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor No 17 tahun 2021
tentang Asesment Nasional;

23. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 46

Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di lingkungan
Pendidikan;

24. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 12

Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah sebagaimana telah diubah
dengan Peratutan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun
2O25 tentarry Kmiktrlum pada Pendidikan Apak Usia Dini, .]eniang Pendidikan
Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;

25. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor
097 n MK/20 I 9 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaan Penguatan Pendidikan
Karakler pada Satuan Pendidikan Formal;

26. Peraturan Daerah Daerah Istinrewa Yogyakarta Nomor 5 Tahtxr 201tr Tentatrg
Pengelolaan dan Penyele ngaruan Pendidikan Berbasis Budaya;

27. Perattxan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 15 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Menengah;



2& Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 T*hun 2*17 ter*:rtg
Ketenteraman, Ketertiban Umum" dan Perlindungan Masyarakat;

29. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 68 Tahun 2012

Tentang Pedoman Penerapan Nilai-nilai Luhur Budaya dalam Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan ;

3O. Peraturan Cubcrntn Daerah Istirnewa Yogyakarta Nornor 13 Tahtm 2023 tentang

Pakaian seraga sekolah bagi peserta didik pendidikan menengah dan pendidikan

khusus;

31. Surat Edaran Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa

Yogyakarta Nomor 400.3 .1 4.1 I 19 521 tentang Kegiatan Kepramukaan di satuan

pe*didikan S€kol& Ivlenengah Atas dan Sekolah Mer,rcngah Kejuruu+;

32. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan Badan Wakaf
Universitas Islam Indonesia Tahun 2023;

33. Ketetapan Pembina Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia Nomor
XXI/TAP/PBN|XII|2025 tentang Statuta Sekolah Menengah Atas Yayasan

Badan Wakaf Universitas Islanr [rdonesia;
34. Peraturan Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam IndonesiaNo.4 Tahun 2011

tentang Penyenggaraan dan Pengelolaan SMA Yayasan Badan Wakaf
Universitas Islam Indonesia;

35. Surat Keputusan Pengurus Harian Badan Wakaf UII Nomor 15 Tahun 1994

te*tang Pengesakan Pendirian Sekol*h IVlenengatr lJmtrm Tingkat Atas (SMA)
Universitas Islam Indonesia;

36. Roadmap Transformasi Peningkatan Mutu SMA UII Yogyakarta menuju
sekolah unggul tahun 2029.

MEIVIUTU$KAN
MENETAPKAN: TATA TERTIB PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS

LINIVERSITAS ISLAM INDONESIA (SMA UII) YOGYAKARTA

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal l

Dalam Peraturan Tata Tertib Sekolah ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Daerah Istimewa Yogyakarta
2. Dirvas adalah Dinas Pendidikan, Pernuda, daa Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta
3. Kepala Sekolah adalah Kepala SMA UII Yoryakarta
4. Peserta didik adalah Peserta didik yang mengikuti pendidikan di SMA UII Yogyakarta
5. Sekolah adalah SMA UII Yogyakarta



Ruang lingkup yang diatur dalam Peraturan Tata Tertib Sekolah melipt*i antara lain:
l. Waktu pembelajaran

2. Pakaian sekolah

3. Kartu Pelajar

4. Penggunaankendaraan

5. Upaeara bendera

6. Program Keunggulan

7. Ekstrakurikuler

8. Budaya Sekolah

9. Profil dan Penampilan

10. Kegiatan Sekolah

BAB III
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 3

(l) Tata tertib sekolah dima*sudkan sebagai pedoman b4gi peserta didik SMA UII Yog)'akarta
dalam bertutur kata, bersikap, berperilak-u, bertindak dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di
sekolah dalam rangka menciptakan iklim dan kultur (budaya) sekolah.

(2) Tata tertib sekolah ini disusun berdasarkan nilai-nilai agama Islam yang dianut sekolah dan
budaya masyarakat, yang meliputi nilai: keimanan dan ketaqwaan, sopan santun dalam
pergaulan, kedisiplinan, ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan dalam rangka
menciptakan lingkungan yang kondusif.

(3 ) Setiap peserta didik SMA UII Yogyakarta wajib rnelaksanakan ketentuan yang tercantum dalam
tata tertib Sekolah secara konsekuen, penuh kesadaran, dan bertanggung jawab

(:4) Tujuan Tata tertib mewujudkan visi sekolah.

BAB IV
PAKAIAN SERAGAM Sf,K OLAH, ATRIBUT, PAKAIAN ADAT,

DAN KARTU PELAJAR

Pasal 4
PAKAIAN SERAGAM S[,I(OLAII. ATRIBUT DAN PAKAIAN ADAT

(l) Pakaian Seragam Sekolah.
Pakaian seragam sekolah adalah pakaian yang dikenakan oleh peserta didik pada saat mengikuti
kegiatan belajar mengajar yang meliputi
a. Pakaian hari Senin / Upaeara bendera
b. Pakaian batik
c. Pakaian seragam khas sekolah
d. Pakaian Pramuka

e. Pakaian olahraga

f. Pakaian Gagrag Ngayogyokarto
Pakaian sekolah harus memenuhi norma kesusilaan, kesopanan dan kesederhanaan.



Penggunaan paftaian seragam dalam raftgka memrmbt**an rasa kehersamaan, tenggarlg rasa
persatuan dan nasionalisme serta cinta terhadap budaya daerah.

(2) Ketentuan pakaian seragam hari Senin{Jpacara Bendera

Pakaian seragam hari SeninAJpacara Bendera adalah pakaian seragam yang dikenakan peserta

didik pada hari Senin dan saat upacara bendera hari Senin maupun upacara hari besar lainnya.
Seragarn yang digmakan diatur sebagai berikut:
a. Peserta didik putra mengenakan kemeja warna putih lengan panjang dengan dua saku tertutup,

di sebelah kiri dilengkapi bad merah putih, dan tanda lokasi lokasi SMA tII Yogyakarta.
Kemeja dimasukkan dalam celana panjang wama abu-abu. mengenakan ikat pinggang, topi
dan dasi wama abu-abu identitas SMA UII Yogyakarta.

b. Peserta didik putri mengenakan blus warna putih hngan panjarry, denga*r dua saku te*trtup,
di sebelah kiri dilengkapi bad merah putih, dan tanda lokasi lokasi SMA UII Yogyakarta. Blus
dimasukkan dalam rok panjang wama abu-abu, mengenakan kerudung wama putih berlogo
SMA UII Yogyakarta, topi dan mengenakan ikat pinggang identitas SMA UII Yogyakarta.

(3) Seragam Batik berlogo SMA UII Yogyakarta
Pakaian batik adalah pakaian sekolah bercorak batik khas SMA UII Yogyakarta dikenakan pada
hari Selas4 dengan ketentuan:

a. Peserta didik putra mengenakan baju batik khas SMA UII Yogyakarta berlengan pendek dan
memakai celana panjang wama abu-abu. Baju batik dipakai di luar celana/tidak dimasukkan.

b. Peserta didik putri mengenakan blus batik khas SMA UII yogyakarta &an memakai rok
panjang wama abu-abu serta kerudung wama putih. Blus batik dipakai di luar rok/tidak
dimasukkan

(4) Seragam Khas

Pakaian Khas adalah pakaian sekolah berwama krem dan coklat mocca yang digunakan pada hari
Rabtr, denga;r ketentuan:

a. Peserta didik putra mengenakar atasan baju krem, rompi dan celana coklat mocca berdasi.
Baju krem dipakai dimasukkan dalam celana panjang warna coklat mocca.

b. Peserta didik putri mengenakan atasan baju krem, rompi dan rok coklat mocca model rampel
serta kerudung warna krem. Baju krem dipakai dimasukkan dalam rok.

(5) Pakaian seragam pada hari Kamis
a. Ketentuan pakaian seragam Putra

Peserta didik putra mengenakan kemeja wama putih lengan pendek memakai satu saku tanpa
tutup di sebelah kiri atas, dilengkapi atribut OSIS, bad merah putih, dan tanda lokasi SMA
ull Yogyakarta. Kemeja dimasukkan dalam celana panjang wama abu-abu, memakai dasi
dan mengenakan ikat pinggang.

b. Ketentuan pakaian seragam Putri
Peserta didik putri mengenakan blus wama putih lengan panjang, memakai satu saku tarpa
tutup di sebelah kiri (atas). dilengkapi atribut OSIS, bad merah putih, dan tanda lokasi tokasi
SMA ull Yogyakarta. Blus dimasukkan dalam rok panjang berwama abu-abu, mengenakan
kerudrmg warna putih, dan ikat pinggang.

(6) Pakaian seragam Olah raga
Pakaian seragam olahraga adalah pakaian khusus sMA uII yogyakarta yang dikenakan pada
saat peserta didik mengikuti pelajaran Olahraga.



(7)

Mod€l dat wanra pakaian olahrrya diseragamk an &arrdiatur dengan Keputusan Kepala Sekolah'

Sepatu olah raga adalah sepatu sekolah pada hari tersebut'

Pakaian Olahraga hanya dikenakan saat pelajaran Olahraga'

Pakaian seragam Pramuka
pakaian seragam Pramuka bagi kelas x, xI, dan xII dengan ketentuan:

&. Peserta didik pnrtra mengenakaft kemeia wffna eoklat muda lengan perxd€k dan celafla

panjang warna coklat tua bukan dari bahan jeans, dilengkapi dengaan tanda-tanda

kepramukaan berupa tanda lokasi, nomer gudep dan badge kwarda di lengan sebelah kanan'

bad WOSM di atas saku kanan, dan bad tunas kelapa di saku kiri. Kaos kaki warna hitam

sepatu dominan hitam.

h Peserta didik ptltri mengenakan blus warna coklat muda lengan Faniaftg dan rok paniang

warna coklat tua bukan dari bahan jeans, dilengkapi dengan tanda-tanda kepramukaan

berupa tanda lokasi, nomer gudep dan badge kwarda di lengan sebelah kanan, bad WOSM

di krah kanan dan bad tunas kelapa di krah kiri serta kerudung coklat tua berlogo SMA UII

yogyakarta. Blus pramuka dipakai di luar rok/tidak dimasukkan. Kaos kaki warna hitam

dan repatu dornirran hitam

Memakai pakaian adat Jawa (Gagrag Ngayogyokarto) pada setiap hari Kamis Pon atau hari

khusus lainnya, sesuai jadwal yang ditetapkan Pemerintah l)aerah, Daerah Istimewa Yogyakarta'

Jaket, Sweater atau sejenisnya, dan atribut lain di luar ketentuan seragam tidak dipakai di

lingkungan sekolah.

Pxal5
KARTU PELAJAR

peserta didik wajib memiliki dan membawa Kartu Pelajar selama kegiatan di sekolah'

Kartu Pelajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan oleh Sekolah.

Format dan bentuk Kartu Pelajm diatur lebih lanjut &ngan Keputusan Kepala Sekolah.

Kartu Pelajar berlaku selama peserta didik menjadi Pelajar SMA UII Yogyakarta

Pasal 6

RAMBUT, KUKU, MAKE UP DAN ASESORIS

Rambut peserta didik taki-laki dinyatakan panj.ang apabila rar*but belakang wrelewati kerah baiu/

hem dan jika disisir kearah depan menutupi alis, ke samping mengenai telinga, ke atas maksimum

3 cm.
peserta didik laki-laki tidak diperkenankan memotong rambut dengan model-model tertentu yang

dilarang seperti:

a. Modet potong rambut skin adalah potong rambut dengan garis atatr gambar disarnping, di

atas, atau di belakang, atau dipotong dengan blok-blok (bisa bundar, segitiga, kotak, dan

lain-lain ) di tempat tertentu.

b. Model potong emo adalah potong rambut dengan model memanjangkan rambut di

depan,atas, belakang atau disamping dan yang lain dipendekkan (pemanjangan dan

pentendekafi sangat kontras dan tidak seirnba*glrapi).

(8)

(e)

(1)

(2)

(3)
(4)

(1)

(2)



(3)

(4)
(s)
(6)

{7)

c. Modet potong pur.rkroek adalah potong rambtrt dengan mod€l rambtrt dibuat ke atas, berdiri

denga4 panjang pendek yang tidak teratur

d. Model lain yang tidak sesuai dengan budaya sekolah.

Peserta didik putra dan putri dilarang mewamai rambut

Peserta didik dilarang mencukur alis/ di skin

Peserta dklik Putri walib mengenakan kerudtlng.

Peserta didik putri tidak dibenarkan membawa, menggunakan make up dan aksesoris berlebihan

Peserta didik putra dan putri dilarang memanjangkan kuku dan dilarang menggunakan tato,

kutek, cat kuku, dan yang sejenisnya.

Sepatu sekolah berwama dominan hitam dan kaos kaki wama putih pada hari Senin dan Jum'at.(8)

BABY
MASUK SEKOLAH, MENINGGALKAN SEKOLAH DAN 1ZIN

Pasal 7

MASUK DAII MENINGGALKAN SEKOLAH

Ivla*uk dan pulang sekolah, Pengatura* waktu Kegiatafi Pernbelajaran antara lain:
1) Peserta didik hadir di sekolah sebelum pukul 06.45 WIB.
2) Peserta didik mengikuti kegiatan membaca doa, tadarus/literasi dan menyanyikan lagu Indonesia

Raya setiap sebelum jam perfirma selama 15 menit.
3) Peserta didik yang datang terlambat dipertolehkan masuk kelas apabila sudah melapor dan

diijinkan oleh guru piket, setelah diberikan pembinmn +[eh tim tat* tertib sekolah. Peserta didik
yang terlambat baru diizinkan masuk kelas pada pergantian mata pelajaran berikutnya.

4) Peserta didik yang datang lebih dari pukul 07.15 WIB dipulangkan setelah konfirmasi orang tua/
Wali.

5) Peserta didik tidak diperkenankan berada di luar kelas selama kegiatan pembelajaran dan
pergarltiaft pelaj*ran berlargsung, kecuali atas ijin pendidik pe*gampu mata pelajaran.

6) Peserta didik harus menggunakan waktu istirahat sebaik mungkin untuk penyegaran kembali.
7) Peserta didik segera meninggalkan kelas setelah bel tanda pelajaran berakhir, kecuali ada kegiatan

sekolah.

Pam[ I
IZIN

lzin yang dimaksud adalah Informasi/pemberitahuan resmi ke sekolah dari orang tualwali untuk
ketidakhadiran peserta didik dalam kegiatan pembelajaran karena permintaan dari orang tua/wali siswa
dan atau dmi instittrsi formal atawyang berwenang dengan pemberitahuan surat resmi dari instansi
tersebut, diatur sebagai berikut:
l) Izin ketidakhadiran dari orang tua/ wali disampaikan ke sekolah maksimal pukul 09.00 WIB pada

hari tersebut.

2) Tugas dari sekolah untuk mengikuti lomba, atau tugas lainnya

BAB VI



KEGIATAN AKADEMIK
Pasal9

WAKTU KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Waktu pembelajaran adalah waktu yang digunakan dalam proses interaksi peserta didik dan pendidik

dalam Kegiata* Belaim Mengajm (KBM)resuai 4engan ktrrikulum yang berlaku.

1) Kegiatan KBM diawali dengan kegiatan tadarus dari pukul 06.50-07.00 WIB.
2) Pelaksanaan Kegiatan Belajar diatur dalam jadwal pelajaran yang berlaku dan disahkan oleh

Kepala Sekolah.

P*s*l 10

PENILAIAN TENGAH SEMESTER (PTS), PENILAIAN AKHIR
SEMESTER (PAS) DAN PENILAIAN AKHIR TAHT'N (PAT)

Peserta didik wajib mengikuti pelaksanaan Penilaian Sumatif Tengah Semester (PSTS), Penilian

Surnatif Akhir Scmester (PSAS), dan Penilaian Sumatf Akhir Tahun (PSAT) yang telah ditentukan

sekolah berdasarkan kalender akademik.

BAB VII
KEGIATAN NON AKAI}EMIK

B"gi&E Pertrms
Pasal 11

(1) Peserta didik dapat mengembangkan potensi dan kompetensinya melalui kegiatan non akademik
(2) Sekolah memberikan ruang untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik.
(3) Sekolah bekerja sarta denga*r orang tua dan pihak lain yang profesional untuk memfasilita*i

pengembangaan potensi non akademik peserta didik.

Bagian Kedua
Pasal 12

EKSTRAKURIKULER DAN KEGIATAN KEUNGGULAN SEKOLA}I

(1)
(2)

Peserta didik wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keunggulan sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler meliputi kegiatan ekstrakurikuler wajib Pramuka dan kegiatan
ekstrakurikuler pilihan.

Kegiatan ketrnggul*n sekolah r,neliputi kegiataft Keu*ggulall waiib (tehfizh) 4afl pilihan wajib
memilih ( research atau entrepreneurship).
Kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan Keunggulan sekolah dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan sekolah.

Bagi*nKetiga
Pasal 13

IBADAH DAN KEGIATAN KEAGAMAAN

(3)

(4)



(1) Peserta didik wajib r,nenjala*kan s€rntla kegiatan ibad,,ah yang diselenggarakan oleh sekolah

selama berada di lingkungan sekolah

(2) Pelaksanaan keagamaan di sekolah tidak mengandung unsur radikalisme, terorisme, dan paham

paham lain yang bertentangan dengan syariat Agama Islam dan Pancasila dan UUD 1945.

BABVI}}
UPACARA BENDERA DAN

MASA PENGENALAN LINGKUNGA}I SEKOLAH (MPLS)
Pasal 14

(1)
(2)

(3)

(4)

(l)
(2)

(3)

Pererta didik wajib mengik*ti upa€tra bendera setiap hmi Senin.

Peserta didik wajib mengikuti upacara bendera pada hari hari besar nasional.

Peserta didik baru wajib mengikuti Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah.

MPLS dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

BABIX
ORGAI\IISASI PESERTA DIDIK KOPERASI DAN KAI\ITIN

SEKOLAH

Pasal 15

ORCANI$A$I PESERTA DIDIK

(4)

Organisasi peserta didik meliputi OSIS dan MPK
Kepengurusan organisasi dipilih secara demokratis dilakukan oleh siswa dan untuk siswa
Untuk mewadahi bakat minat peserta didik dapat dibentuk organisasi di bawah OSIS dengan
pcrsetujuan OSIS dan kepala Sekolatr.

Seragam Organisasi ditentukan oleh Organisasi melalui persetujuan Kepala Sekolah,

Pengurus OSIS, dan MPK.
Pengurus OSIS, dan MPK menjadi tauladan bagi peserta didik lainnya, serta berperan aktif dalam
kegiatan sekolah

(s)

Pasal 16
KOPERASI SEKOLAII

Koperasi sekolah berfungsi sebagai sumber belajar, laboratorium, dan penyediaan berbagai keperluan
siswa yang terkait dengan pembelajaran siswa

Pml17
KANTIN SEKOLAH

(1) Sekolah menyediakan fasilitas kantin sehat.
(2) Peserta didik dilarang membawa makanan keluar dari lokasi kantin sekolah.
(3) Peserta didik waiibmematuhi'tatatertibyang berlaku 4i lingkungan kantin SMA UII Yogyakmta.



BABX
Sf,MUTLIS DAN BAKTI SOSIAL

Pasal 18

SEMUTLIS

Sernutlis adalah sepuluh menit untuk kebersihan dan kerapian lingkungan kelas dan sekolah oleh
peserta didik.:
a. Setiap kelas wajib mempunyai petugas piket yang setiap hari bertugas membersihkan dan

mengatur keindahan, keamanan dan kerapian kelasnya.
b. Semutlis dilaksanakan sebelum dan sesudah proses pembelajaran

Pssal 19

BAKTI SOSIAL PADA MASYARAKAT

Bakti sosial adalah kegiatan yang dilaksanakan peserta didik dalam rangka menumbuhkembangkan
kompetensi sosial, ranah afektif dan psikomotorik untuk mengimplementasikan pengetahuan yang
diperoleh pada proses pembelajaran

a. Bakti sosial dilaksanakan dalam bentuk kegiatan kemasyarakatan yang memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar maupun daerah lain.

b. Bakti Sosial dilaksanakan dengan mempertimbangkan situasi, kondisi dan kemampuan sekolah,
serta masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan.

c. Pengaturan lebih lanjut rnengenai rnekanisme bakti sosial diatur dengan Keputus,an Kepala
Sekolah

BAB XI
KENDARAAN

Prsal 20

(1)

(2\

(3)

Peserta didik yang sudah memiliki SIM diperkenankan membawa dan mengendarai sepeda motor
sendiri untuk transportasi menuju dan pulang sekolah.
Peserta didik dilarang membawa dan mengendarai mobil sendiri untuk transportasi menuju dan
pulang srkolah.
Ketentuan pada ayat I pasal ini, peserta didik wajib memarkir kendaraannya dengan rapi pada
tempat yang telah ditentukan
Kendaraan harus dilengkapi surat-surat resmi (STNK dan kelengkapan lainnya).
Kecepatan kendaraan harus dijaga dan sesuai dengan aturan lalu rintas saat menuju atau purang
dari sekolah.

Siswa tidak diperkenankan melakukan aksi ugal-ugalan atau balapan liar di tingkungan sekorah
dan sekitamya.

Kendaraan tidak boleh dimodifikasi secara berlebihan (knarpot bising/ blombongan, klakson
tidak standar, tidak pasang spion, tidak pasang plat nomor dll).
Pelanggaran terhadap tata tertib ini akan dikenakan sr{<si muFai dari teguran, penyitaan hingga
pemanggilan orang tua.

(4)
(5)

(6)

(7)

(8)


